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Abstract 

Since 2001, the Government of Indonesia has change the school management from 
centralization to decentralization in order to improve the quality of education. Thus, 
every school in Indonesia has to implementing the scoll base management system. 
From the research and literature review it was found that in the school base 
management system, the role of the community is very important in improving the 
quality of education. Homever, in many schools in Indonesia, especially in West 
Sumatera, the community participation in school improvement is low. All of the 
potencial resources in the community has not yet been utilized by the school 
principals. Therefor, this paper presenting the strategic which can be used by school 
principals in creasing community participation, in order to improve the quality of 
education. 

Key word: Education, participation, autonomous education 

Pendahuluan 

Pembagunan merupakan proses perubahan dalam masyarakat, dimana kemiskinan 
dihapuskan, kreatifitas serta pengetahuan masyarakat ditingkatkan menuju 
kemandirian dan kemakmuran. Sektor pendidikan merupakan salah satu sektor dalam 
pembangunan menjadi tumpuan harapan dalam peningkatan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) Indonesia menghadapi globalisasi menuju kemandirian dan 
kemakmuran bangsa. Dewasa ini kualitas SDM Indonesia berada pada posisi yang 
sangat meprihatinkan, apabila dibandingkan dengan Negara-negara lainnya di dunia. 
Berbagai permasalahan pendidikan ditemukan di sekolah dewasa ini yang belum 
kunjung terselesaikan, diantaranya: mutu pendidikan bangsa Indonesia masih rendah 
baik menurut penilaian Internasional maupun penilaian masyarakat sendiri di dalam 
negeri. Pembangunan sarana-prasarana fisik sekolah puluhan tahun lalu tidak 
dibarenggi oleh peningkatan mutu lulusan. Revisi kurikulum yang telah berkali-kali 
dilakukan tidak membuahkan praktek dalam pembelajaran menuju hasil belajar yang 
lebih baik. Desentralisasi penyelenggaraan pendidikan dengan Komite Sekolah dan 
Dewan Pendidikan pun tampaknya belum menunjukkan tanda-tanda akan 
membaiknya mutu pendidikan di tanah air, sekolah hanya merupakan pepanjang 
tangan birokrasi pemerintah pusat dalam pelaksanaan pendidikan dan kebijakan 
pendidikan berada pada pemerintah pusat. Pengelolaan pendidikan yang bersifat 
sentralistik, sehingga membuat kepala sekolah/guru kurang kreatif mengelola dan 
mengatur pendidikan yang dilaksanakan di sekolahnya masing-masing. Tekanan 
birokrasi menyebabkan transparansi kurang berkembang serta peran orang tua dan 
masyarakat hanya sebatas membayar SPP serta membelikan seragam sekolah, 
banyak aspirasi masyarakat di daerah kurang jadi pertimbangan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Semua kebijakan dilaksanakan berdasarkan Juklah (Petunjuk 
Pelaksanaan) dan Juknis (Petunjuk Teknis) yang ada. Selanjutnya anggaran 
pendidikan diturunkan dari pusat ke daerah melalui jalur birokrasi yang berbelit-belit 
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dan tidak jarang anggaran tersebut sampai ke sekolah-sekolah tidak sesuaidengan 
jumlah yangtelah ditetapkan. 

Berkenaan dengan ha1 itu, Depdiknas (2001:2) menjelaskan hambatan dalam 
peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh berbagai hal, diantaranya : (1) 
kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional yang menggunakan pendekatan - - - -  

educational production function atau input-output analysis tidak dilaksanakan secara 19 

konsekuen, selama ini pendekatan yang digunakan terlalu memusatkan pada input 
pendidikan kurang memperhatikan proses, pada ha1 proses pendidikan sangat 
menentukan hasil pendidikan; (2) penyelenggaraan pendidikan nasional dilakukan 
secara birokratik-sentralistik, yang menyebabkan sekolah kehilangan kemandirian, 
motivasi dan inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya, termasuk 
dalam meningkatkan mutu pendidikan; (3) minimnya peranserta masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan. 

Kondisi tersebut di atas, menunjukkan pelaksanaan pendidikan Indonesia 
memerlukan penanganan yang serius dari berbagai pihak. Hasri '(2004:l) 
menjelaskan perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan pelaksanaan pendidikan, salah 
satunya dengan melakukan reorientasi penyelenggaraan pendidikan. Mencermati ha1 
itu, otonomi daerah secara resmi telah diberlakukan di seluruh wilayah Republik 
Indonesia sejak bulan Januari 2001. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 tahun 
1999 tentang otonomi daerah, menjelaskan bahwa pada hakekatnya otonomi daerah 
merupakan keleluasaan pemerintah daerah untuk mengatur rumah tangganya sendiri 
dalam segala-urusan, kecuali urusan tertentu yang masih menjadi urusan pemerintah 
pusat. Di era otonomi daerah sesuai dengan pasal 11 ayat 2 UU Nomor 22 tahun 
1999, bidang pendidikan adalah merupakan kewenangan pemerintah 
KabupatenKota, termasuk dalam peningkatan mutu. 

Menyadari akan pentingnya peningkatan kualitas pendidikan melalui otonomi daerah 
dan kenyataan yang ada, maka dalam rangka menyongsong otonomi pendidikan 
dalam kerangka otonomi daerah dibutuhkan serangkaian inovasi. Inovasi yang 
dimaksud, diantaranya: pengelolaan pendidikan berbasis sekolah, peran aktif 
masyarakat di bidang pendidikan, guru yang profesional dan siswa 
berkualitas. Bebagai pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan melalui 
otonomi sekolah haruslah memberikan sumbangan yang konstruktif dalam 
peningkatan kualitas pendidikan. 

Peranserta masyarakat melalui otonomi sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan sangat diperlukan. Berdasarkan hasil penelitian Firman, (2006) di SD 
Perkotaan Sumatera Barat, ditemukan masyarakat diperkotaan kurang mengetahui 
otonomi pendidikan secara jelas, termasuk Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
Istilah MBS diketahui melalui rapat-rapat komite sekolah, walaupun demikian apa 
yang hams dilakukan untuk pelaksanaan MBS belum diketahui secara pasti dan 
pelaksaan MBS hanya untuk kepentingan komite sekolah. Pemilihan Pengurus 
Komite Sekolah dilakukan secara musyawah dengan orang tua murid lainnya. 
Keterlibatan pembuka masyarakat, yang terdiri dari: niniak mamak, alim ularna dan 
cadiak pandai (cerdik pandai), bundokanduan serta anak nagari kurang 
terakumulasi dalam pembentukan komite sekolah. Setelah panitia dibentuk, lalu 
mengadakan musyawarah untuk mempersiapan pembangunan sarana dan prasarana 
sekolah yang menunjang PBM. Sarana-prasarana yang dimaksud, antara lain: meja 
dan kursi, papan tulis, dan perbaikan bangunan fisik sekolah lainnya. 
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Selanjutnya Firman (2006) menemukan bahwa peran serta masyarakat dalam 
pelaksanaan pendidikan di daerah pedesaan jauh berbeda dengan perkotaan. Di 
pedesaan Sumatera Barat ditemukan anggota komite sekolah adalah pemuka 
masyarakat, terdiri dari tokoh masyarakat, seperti : niniak mamak, alim ulama dan 
cadiakpandai (cerdik pandai), bundokanduan serta anak nagari, di samping orang 

2b tua wali murid terlibat dalam pelaksanaan pendidikan. Penggalang dana untuk 
membantu kelengkapan sarana pendidikan tidak jarang dilakukan melalui 
pemanfaatan potensi yang ada di nagari. Bantuan dana tidak saja diharapkan dari 
orang tua murid tetapi juga diperoleh dari batuan masyarakat nagari tersebut dari 
rantau di seluruh pelosok tanah air. Sehubungan dengan ha1 itu, Pemerintahan Nagari 
mendata seluruh penduduknya yang ada di rantau dan di nagari, kemudian 
mengajukan formulis isian untuk membantu dana operasional pendidikan. Kebijakan 
tersebut didukung oleh wali murid serta pemuka masyarakat yang ada di setiap 
nagari. Dana yang diperoleh dari perantauan serta donatur lainnya tersebut, sebagian 
besar digunakan untuk perbaikan fisik. 

Berdasarkan uraian tersebut, peranserta masyarakat melalui otonomi sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan antara satu sekolah dengan sekolah lain atau antara 
satu daerah dengan daerah lain beragam. Melalui uraian berikut ini, menarik dikaji 
lebih lanjut bagaimana peranserta masyarakat melalui otonomi sekolah serta strategi 
yang dapat dilakukan dalam meningkatkan peranserta masyarakat melalui otonomi 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengungkapan permasalahan tersebut 
sangat bermanfaat untuk menemukan solusi dalam mengikutsertakan masyarakat 
dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui otonomi sekolah. 

A. Peranserta Masyarakat Melalui Otonomi Sekolah. 
Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 dan GBHN 1993 mengungkapkan peran serta 
masyarakat, keluarga dan pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan amat 
diperlukan. Berdasarkan amanat tersebut dijelaskan bahwa segenap lapisan 
masyarakat, bangsa dan negara Indonesia memiliki kewajiban untuk berpartisipasi 
dalam semua aspek pengelolaan pendidikan, di semua jenis dan jenjang karena 
pendidikan adalah tanggungjawab bersama antara pemerintah, keluarga dan 
masyarakat. 
Peranserta masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan di daerah akan mendorong 
peningkatan mutu dan pengelolaan pendidikan di s?kolah secara transparan dan 
demokratis, serta menghilangkan monopoli pengelolaan pendidikan. Sehubungan 
dengan ha1 itu, pengelolaan pendidikan dikembalikan kepada masyarakat untuk 
berperan aktif bersama sekolah dan pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan. 
Keterlibatan guru, orang tua, dan pemerintah daerah bersama anggota masyarakat 
lainnya dalam pengambilan keputusan, dipandang dapat menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang efektif di sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian Firman (2006) mengungkapkan partisipasi masyarakat 
dalam merencanakan dan pelaksanaan program pembangunan pendidikan di sekolah 
belum terwujud secara optimal. Sebagian besar informan berpandangan 
pembangunan sekolah adalah urusan pemerintah dan masyarakat sifatnya hanya 
mendukung saja. Kondisi ini menyebabkan pemeliharaan fasilitas yang sudah ada 
sangat rendah.. Komite sekolah sebagian besar belum mengarah kepada peningkatan 
mutu PBM, seperti penyediaan buku-buku dan media pembelajaran. Kondisi 
tersebut menunjukkan peranserta masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan di 
sekolah, baru sebatas dukungan dana dalam pembangunan fisik sekolah. 

PROSIDNG SPPG MALINDO 2012 IPG Kampus llmu Khas Kuala Lumpur 



peranserta masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan seharusnya tidak terbatas 
dalam pemberian dana, barang sebagai masukan instrumental, melainkan perlu 
dikembangkan ke berbagai bentuk keikutsertaan lain, seperti kesempatan, pemikiran 
dan gagasan.. Rugh dan Bossert (1998:141) menjelaskan masyarakat dan keluarga 
dapat diajak untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pendidikan melalui dua belas 
langkah kegiatan berikut ini: (1) advocating enrollment and education benefits, (2) ... -- - 

2 1 
ensuring regular students attendance and completion, ( 3 )  constructing, repairing, 
and improving facilities, (4) contributing in-kind labor, materials, land and funds, 
( 5 )  identz3ing and supporfing local teacher candidates, (6) making decisions about 
school location and schedules, (7) monitoring and following up teacher and students 
attendance, (8) forming education committees to manage schools, (9)  attending 
school meetings to know about children's work, (10) providing skill instruction to 
know about children's work, ( 1  1) helping children with studying, (12) gathering 
more resources and solving problems through the education bureaucracy. 

Permasalahan utama berkaitan dengan peranserta masyarakat melalui otonomi 
sekolah dalam pelaksanaan pendidikan, ditemuakan diantaranya : tidak jelas unit 
yang bertanggung jawab dalam mensosialisasikan informasi berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan melalui otonomi sekolah serta koordinasi antara 
sekolah, Diknas dan masyarakat belum optimal. Walaupun demikian kebijakan 
MBS telah diimplementasikan di sekolah-sekolah Sumbar. Kebijakan MBS tersebut 
seharusnya dilaksanakan dengan memhngsikan seluruh komponen, sehingga seluruh 
elemen dapat berpartisipasi aktif, seperti : alim ulama, cadiakpandai, niniak mamak, 
bundo kanduang di lingkungan masyarakat Minangkabau. Kebersamaan seperti yang 
diungkapkan fatwa adat : Ka mudiak sarantak galah, Ka hilia sarangkuah dayuang, 
Sakato muluik jo hati, Sasuai Iahia jo batin (Ke mudik sehentak galah, Ke hilir 
serengkuh dayung, Sekata mulut dengan hati, Sesuai lahir dengan batin) dapat 
tenvujud dalam mengimpilimentasikan MBS di sekolah-sekolah Sumbar 
(Firman,2006). 

Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian Firman (2006) ditemukan jaringan 
kerjasama yang dilakukan masih terbatas hanya dengan orang tua siswa, dengan 
institusi yang ada di masyarakat, seperti dengan Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM), pihak pengusaha, Lembaga Kerapatan Adat Nagari, Majlis Ulama 
Indonensia (MUI) belum dilakukan oleh sekolah. Peran serta masyarakat yang 
sebagian besar berbudaya Minangkabau dalam pendidikan dan pengambilan 
keputusan untuk mencapai tujuan pendidikan kurang terwujud secara optimal. 

Sebagian perencanaan dan pengambilan keputusan pendidikan dewasa ini, dilakukan 
oleh Kepala Sekolah dan Pengurus Komite Sekolah. Tidak jarang keputusan yang 
diambil tidak sesuai dengan situasi dan kondisi, sehingga orang tua dan masyarakat 
merasa diperlakukan semena-mena. Apabila dicermati lebih lanjut, permasalahan 
pendidikan menjadi pembicaraan masyarakat dimana-mana, mulai dari Lapau (kedai 
kopi) sampai kepada seminar yang dilaksanakan dengan melibatkan pakar maupun 
para praktisi yang tidak kunjung terselesaikan secara baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranserta masyarakat dalam 
pelaksanaan pendidikan melalui otonomi sekolah belum terlaksana secara maksimal. 
Sekolah beserta Dinas Pendidikan belum mensosialisasikan perubahan paradigm 
pengelolaan pendidikan yang berbasis otnomi sekolah dan masyarakat. Kondisi 
tersebut menyebabkan segala potensi yang ada di lingkungan masyarakat dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan belum termanfaatkan secara optimal. Paradigma 
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pembangunan dengan strategi pemberdayaan masyarakat berorientasi pada 
kebutuhan, partisipasi, keterpaduan, berkelanjutan, keserasian, serta kemandirian 
belum terwujud. 

2 2  
B. Strategi Peningkatan Peranserta Masyarakat dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan melalui Otonomi Sekolah. 
Keberhasilan pendidikan melalui otomi sekolah, salah satu ha1 ditentukan oleh sejauh 
mana peranserta masyarakat membangun diri mereka sendiri. Supriatna (2000 ; 1 15) 
menjelaskan pembangunan masyarakat merupakan aktifitas masyarakat berdasarkan 
prakarsa, inisiatif, kreativitas dan kemandiriannya bersama-sama kegiatan 
pemerintah untuk memperbaiki kondisi sosial budaya dan ekonomi masyarakat yang 
bersangkutan. 

Peranserta masyarakat melalui otonomi sekolah dalam pembangunan pendidikan, 
salah satu ha1 ditentukan oleh partisipasi masyarakat memperbaiki kehidupanya atas 
dasar kekuatan dan kemampuan sendiri. Upaya tersebut dapat diwujudkan dalam 
bentuk perencanaan, pelaksanaa, evaluasi dan tindak lanjut program didasarkan pada 
pemberdayaan melalui bimbingan, pembinaan, dan bantuan teknis dari pemerintah. 

Ndraha (1987 ; 55) menjelaskan jika masyarakat tidak berkesempatan berpartisipasi 
dalam program pembangunan di daerahnya maka proyek-proyek pembangunan 
kurang berjalan dengan lancar. Lebih tegas lagi dapat dikatakan bahwa partisipasi 
masyarakat dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam memulai apakah proyek 
pembangunan yang bersangkutan merupakan proyek pembangunan daerahnya atau 
bukan. 

Pembangunan sebagai proses peningkatan kemampuan manusia untuk menentukan 
masa depannya mengandung arti bahwa masyarakat perlu dilibatkan dalam proses 
pengambilan keputusan pada tahap perencanaan, perencanaan, pelaksanaan dan 
tindak lanjut. Dalam ha1 ini masyarakat perlu diberi kewenangan agar dapat 
berpartisipasi dalam menetukan pilihan-pilihannya sesuai dengan kebutuhan mereka 
secara bersarna. Bryant dan Louise (1989 ; 105) menjelaskan pembangunan yang 
berpusat pada diri manusia dengan mengembangkan kemampuan untuk melihat hari 
esok yang lebih baik yang memerlukan keikut sertaan masyarakat pada setiap tingkat 
dalam proses pembangunan. 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan pendidikan dapat 
mengembangkan kemandirian yang dibutuhkan oleh para anggota masyarakat demi 
tercapainya tujuan dan sasaran pelaksanaan otonomi pendidikan. Mengingat 
pentingnya partisipasi masyarakat pada tahap prencanaan. Conyers (Supriatna, 2000 ; 
155) mengemukakan beberapa alasan antara lain : (1) partisipasi masyarakat 
merupakan suatu alat guna memperoleh inforrnasi mengenai kondisi, kebutuhan dan 
sikap masyarakat, (2) masyarakat akan lebih mempercayai program atau proyek 
pembangunan tersebut jika mereka merasa dilibatkan dalam proses persiapan dan 
perencanaannya karena mereka juga lebih mengetahui dan merasa memiliki terhadap 
proyek atau program tersebut, serta (3) adanya anggapan nilai-nilai demokrasi dapat 
direalisasi apabila masyarakat dilibatkan dalam pembangunan di daerahnya. 

Pada tahap perencanaan atau program pembangunan biasanya dapat dilakukan 
melalui suatu kegiatan dengan menentukan sasaran-sasaran secara garis besar, baik 
di bidang sosial maupun ekonomi. Sebagai pelaku dalam proses perencanaan, 
pemerintah bersama masyarakat dapat melakukan suatu pertemuan untuk 
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membicarakan masalah-masalah pelaksanaan otonomi pendidikan serta implikasinya 
di sekolah-sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. 

Kartasasmita (1997 ; 49) menjelaskan di dalam proses perencanaan pembangunan 
pada umumnya hams memiliki, mengetahui dan memperhitungkan beberapa unsur 
pokok antara lain: (1) tujuan akhir yang dikehendaki, (2) sasaran-sasaran dan 
prioritas untuk mewujudkannya, (3) jangka waktu mencapai sasaran-sasaran tersebut, 
(4) masalah-masalah yang dihadapi, (5) modal dan sumber daya yang akan 
digunakan serta pengalokasiannya, (6) kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk 
melaksanakannya, (7) orang atau masyarakat dan organisasi atau badan 
pelaksananya, (8) mekanisme pemantauan, evaluasi dan pengawasan 
pelaksanaannya. 

Selanjutnya Kartasasmita juga menjelaskan terdapat beberapa prinsip yang 
menunjukkan bahwa perencanaan dilaksanakan dengan ideal, yaitu: (1) prinsip 
partisipatif menunjukkan masyarakat yang akan diuntungkan atau manfaat dari 
program harus turut serta dalam proses gerencanaan, (2) prinsip kesinambungan 
menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya berhenti pada satu tahap melainkan 
harus berlanjut sehingga menjamin adanya kemajuan terus menerus dalam mencapai 
kesejahteraan, (3) prinsip holistik menunjukkan bahwa masalah dalam perencanaan 
dan pelaksanaannya tidak dapat hanya dilihat dari satu sisi atau satu sektor tetapi 
harus dilihat dari berbagai aspek dan dalam keutuhan konsep secara keseluruhan. 

Peranserta masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ditunjukkan oleh 
keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan.. Soetrisno ( 1993 ; 125 ) 
mengungkapkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat tercipta apabila 
masyarakat diikutsertakan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
pemanfaatan seltaligus menikrnati hasil pembangunan secara nyata. Pentingnya 
keterlibatan masyarakat pada tahap perencanaan program, terutama dalam 
menentukan alternatif tujuan yang akan dicapai. 

Keikutserta masyarakat pada tataran perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta 
tindak panjut program pendidikan melalui otonomi sekolah sangat diperlukan untuk 
mencapai hasil yang maksimal. Emrich (Piliang,2004: 3) mengusulkan beberapa 
pedoman dalam penyusunan kebijaksanaan yang berisi peningkatan partisipasi, yaitu 
: (1) partisipasi hams dimulai dari tingkat bawah, (2) partisipasi hams terjadi pada 
semua tahap proses pembangunan, (3) suara dukungan semata-mata bukanlah 
partisipasi, (4) partisipasi harus mendukung isu berupa program-program nyata di 
bidang produksi dan distribusi, (5) partisipasi hams mengubah loyalitas organisasi 
atau kelompok yang sudah ada, (6) peningkatan partisipasi akan mengundang 
tantangan dari pihak-pihak tertentu. 

Peranserta masyarakat dalam peningkatan mutu pendidikan melalui otonomi sekolah, 
sekurang-kurangnya ada tiga elemen penting yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan otonomi pendidikan, yaitu: sekolah, masyarakat, serta guru profesional. 
Melalui otonomi pendidikan, sekolah merupakan institusi yang sangat menentukan 
untuk mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Peningkatan 
kemandirian sekolah meningkatkan mutu pendidikan sangat ditentukan oleh 
kepercayaan yang diberikan serta kreatifitas seluruh personil yang ada di sekolah 
tersebut. Kepala Sekolah diharapkan memiliki kemampuan yang memadai serta 
berinisiatif dan sekaligus mendorong berbagai unsur yang ada untuk memanfaatkan 
potensi yang dimiliki dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Secara bertahap 
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sekolah diharapkan memiliki kemamampuan secara mandiri untuk membiayai 
sebagian besar kebutuhan pelaksanaan pendidikan di sekolahnya sendiri. Sekolah 
didorong agar mampu melakukan suatu terobosan baru guna memperoleh dana 
mandiri dari berbagai sumber di lingkungan masyarakat. Padza prinsipnya otonomi 
membawa konsekuensi semakin berkurangnya campur tangan pemerintah terhadap 

--- - -  
24 peran sekolah, termasuk dalam ha1 ketersediaan keuangan serta pemberian subsidi 

kepada sekolah. Sehubungan dengan ha1 itu, sekolah diharapkan mencoba dan 
meningkatkan kerjasama dengan pihak terkait untuk mengali berbagai potensi yang 
diperlu kan. 

Sehubungan dengan ha1 itu, sekolah tidak hanya diharapkan menghasilkan siswa 
mampu meraih hasil belajar yang tinggi saja, tetapi lebih ditekankan kepada 
penguasaan kemampuan siswa mempraktekan berbagai ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh di sekolah dalarn berbagai ha1 di lingkungan masyarakat untuk 
mewujudkan kebahagiaan diri sendiri berserta masyarakatnya. Kebijakan dan 
program yang ada di sekolah perlu disosialisasikan, sehingga secara nyata semua 
unsur yang terlibat dapat menjalankan perannya secara optimal. 

Melalui kegiatan tersebut di atas, sekolah dimungkinkan memiliki rancangan 
kegiatan belajar yang variatif dan inovatif, sehingga masyarakat lebih tertarik dan 
sekaligus meningkatkan kepeduliannya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sekolah diharapkan dapat meyakinkan masyarakat bahwa peningkatan kualitas 
sekolah adalah suatu keharusan yang diwujudkan melalui kerjasama sekolah dan 
seluruh komponen masyarakat. Sekolah dapat menawarkan program yang menarik 
apabila didukung oleh tenaga guru yang profesional. Melalui kegitan semacam itu, 
pelaksanaan pendidikan di sekolah dapat dilakukan berdasarkan kebutuhan 
masyarakat, sehingga pada gilirannya sekolah dapat membantu pemerintah 
mengembangan sumber daya local dalam perencanaan, pelaksaan, penilaian serta 
tindak lanjut dari keberlangsungan suatu program pendidikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan peranserta masyarakat 
dalam peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan pelibatan 
masyarakat pada tataran perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak lanjut 
program pendidikan di sekolah. Proses perencanaan yang dirumuskan diharapkan 
mempertimbangkan tujuan akhir yang dikehendaki masyarakat, sasaran-sasaran da~:  
prioritas untuk mewujudkannya, jangka waktu pencapaian, masalah-masalah yang 
dihadapi, modal dan sumber daya yang akan digunakan serta pengalokasiannya, 
kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk melaksanakannya, orang atau masyarakat dan 
organisasi atau badan pelaksananya, mekanisme pemantauan, evaluasi dan 
pengawasan pelaksanaannya. Pelibatan masyarakat dengan berbagai unsur perlu 
dilakukan. Masyarakat diharapkan menyadari bahwa program peningkatan kuliatas 
pendidikan melalui otonomi sekolah tersebut menguntungkan baginya serta 
dilaksanakan secara holistik dan berkesinambungan. 

Penutup 

Peranserta masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan melalui otonomi sekolah 
dewasa ini, belum terlaksana secara maksimal. Sekolah beserta Dinas Pendidikan 
belum mensosialisasikan perubahan paradigma pengelolaan pendidikan yang 
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berbasis otnomi sekolah dan masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan segala 
potensi yang ada di lingkungan masyarakat dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan belum termanfaatkan secara optimal. 

Peningkatan peranserta masyarakat dalam peningkatan mutu pendidikan dapat 
dilakukan melalui kegiatan pelibatan masyarakat pada tataran perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi serta tindak lanjut program pendidikan di sekolah. 

25 

Perumusan perencanaan diharapkan mempertimbangkan tujuan akhir yang 
dikehendaki masyarakat, sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkannya, jangka 
waktu pencapaian, masalah-masalah yang dihadapi, modal dan sumber daya yang 
akan digunakan serta pengalokasiannya, kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk 
melaksanakannya, orang atau masyarakat dan organisasi atau badan pelaksananya, 
mekanisme pemantauan, evaluasi dan pengawasan pelaksanaannya. Peningkatan 
kesadaran masyarakatn bahwa program peningkatan kuliatas pendidikan melalui 
otonomi sekolah tersebut menguntungkan bagi masa depannya sendiri. 
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